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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci : Penelitian ini dilatar belakangi karena kurang aktifnya siswa dalam kegiatan

Keaktifan pembelajaran pembelajaran yang disebabkan karena pembelajaran masih terpusat pada guru

. dan metode pembelajarannya pun masih belum inovatif. Penelitian ini bertujuan

IPA,  Metode Cooperative untuk meningkatkan keaktifan siswa terhadap mata pelajaran IPA materi

Script Makanan Sehat dengan menerapkan metode Cooperative Script yang melibatkan
siswa kelas 5 SDN Kedungrejo 02 Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun
Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 8 siswa. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan tahapan dua siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan metode Cooperative
Script keaktifan siswa hanya mencapai 27%. Dan saat menggunakan metode
Cooperative Script, terjadi kenaikan pada keaktifan siswa sebesar 75%. Ketuntasan
belajar pun mengalami kenaikan dari siklus 1 sebesar 27% menjadi 100%. pada
siklus 2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model Cooperative Script dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa sekolah
dasar pada mata pelajaran IPA Kelas 5 materi makanan sehat.

Pendahuluan

Dalam pembelajaran IPA, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat
mempengaruhi hasil belajar. Menurut Mulyasa (2002:32), pembelajaran dikatakan berhasil jika
sebagian besar dari peserta didik bisa aktif secara mental maupun secara sosial dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Padahal, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran IPA yang
memerlukan keaktifan siswa dalam melakukan pengamatan, uji coba, dan keingintahuan
dalam materi yang dibahas. Apalagi jika jumlah siswa dalam satu kelas tidak lebih dari 20
siswa, menjadi salah satu penyebab rendahnya keaktifan siswa karena rendahnya semangat
berkompetisi antar siswa.

Untuk meningkatkan keaktifan siswa, perlu adanya metode pembelajaran yang dipilih,
dan harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi di dalam kelas. Menurut (Afandi et al., 2013)
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Metode pembelajaran adalah salah satu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
menerapkan mekanisme dan trik tertentu yang sesuai dengan materi yang dibahas.

Cooperative script merupakan salah satu metode pembelajaran yang cocok digunakan
dalam kelas yang memiliki siswa di bawah 20 anak. Karena menurut Syaiful Bahri Djamarah
(2010: 357) Model cooperative script adalah metode pembelajaran yang salah satu tekniknya
menggunakan cara bekerja secara berpasangan dengan melakukan pergantian peran sebagai
pembaca dan pendengar, kemudian bersama-sama menuliskan rangkuman. Sehingga,
Cooperative script bisa diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas 5 semester 1 SDN
Kedungrejo 02 Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2021/2022 yang
hanya memiliki 8 siswa. Hasil observasi dalam proses pembelajaran di kelas 5 Materi Makanan
Sehat di SDN Kedungrejo 02 Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun menggambarkan
bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat rendah, yaitu hanya 27%.

Berdasarkan permasalahan di atas, dilakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran materi makanan sehat melalui
metode cooperative script di kelas 5 semester 1 SDN Kedungrejo 02 Kecamatan Pilangkenceng
Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2021/2022.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan pada kelas 5 SDN Kedungrejo 02 Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun
merupakan subyek dari penelitian. Dimana jumlah siswa dalam satu rombongan belajar pada
tahun pelajaran 2021/2022 hanya terdiri dari 8 siswa.

Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan, dimana dibagi menjadi dua
siklus, yaitu siklus 1 dilaksanakan pada minggu kedua bulan Nopember 2021, dan siklus 2
dilakukan pada minggu ketiga bulan Nopember 2021. Dalam setiap siklus, dilaksanakan 1 kali
pertemuan dengan waktu 1 x 35 menit.

Pada tahap pelaksanaan, dilaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang sebenarnya
sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran yang disusun. Dalam pelaksanaan tindakan
disertai dengan observasi pengamatan dan sekaligus interpretasi terhadap data tentang proses
dan hasil tindakan, sehingga dapat dikatakan pelaksanaan tindakan dan observasi atau
interprestasi berlangsung simultan artinya data yang diamati tersebut langsung
diinterprestasikan atau ditafsirkan, tidak sekedar direkam saja. Observasi digunakan peneliti
pada saat perbaikan pembelajaran adalah jenis observasi terstruktur. Setelah kegiatan
pelaksanaan dan observasi selesai dilaksanakan peneliti melakukan refleksi. Pada tahap
perencanaan pembelajaran siklus 2 rencana pembelajaran berdasarkan kelemahan pelaksanaan
pembelajaran siklus I yaitu menggunakan metode cooperative script. Pada tahap pelaksanaan
siklus 2, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang sebenarnya sesuai dengan
rencana perbaikan pembelajaran yang disusun.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini di awali dengan pra siklus untuk mengambil data keadaan awal. Kemudian,
dilanjut dengan siklus 1 dan 2. Penerapan metode cooperative script dari siklus 1 dan siklus 2
menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sekaligus berpengaruh
pada peningkatan ketuntasan belajar siswa. Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil analisis dan
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data penelitian tentang keaktifan dan ketuntasan belajar siswa materi makanan sehat kelas 5
melalui metode cooperative script di SDN Kedungrejo 2. Adapun peningkatan keaktifan dan
ketuntasan belajar siswa dapat di lihat pada diagram berikut :
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B Pra Siklus  ® Siklus 1 = Siklus 2

Diagram 1. Hasil observasi keaktifan siswa dan ketuntasan belajar pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2
melalui metode Cooperative Script

Dari pra siklus sampai siklus 2 menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan
bahwa pada saat tindakan pra siklus, keaktifan siswa dalam pembelajaran hanya 25% (2 siswa
dari 8 siswa). Setelah dilakukan tindakan siklus 1, keaktifan siswa dalam pembelajaran naik
menjadi 75% (6 siswa dari 8 siswa). Setelah itu pada siklus 2, keaktifan siswa dalam
pembelajaran kembali naik menjadi 100% (8 siswa dari 8 siswa).

Ternyata, keaktifan siswa dalam pembelajaran juga berpengaruh pada kenaikan
ketuntasan belajar siswa. Dari pra siklus yang mencapai ketuntasan belajar hanya 38% (3 siswa
dari 8 siswa), mengalami kenaikan pada siklus 1 sebesar 88% (7 siswa dari 8 siswa). Kemudian
pada siklus 2, ketuntasan belajar mengalami kenaikan kembali sebesar 100% (8 siswa dari 8
siswa). Berdasarkan hasil ketuntasan pada siklus 2, maka hasil pelaksanaan tindakan pada
siklus 2 telah mencapai indikator ketuntasan sebesar >80%

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sarti (2018) yang
berdasarkan tes hasil belajar siswa kelas IV SDN 097 Rompu Kabupaten Luwu Utara yang
dilakukan sebanyak dua siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan, dari siklus I nilai rata-ratanya 67,5 dengan persentase ketuntasan 64 %, sedangkan
siklus II nilai rata-ratanya 85 dengan persentase 100% dan sudah memenuhi nilai KKM yaitu 70.
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan model
cooperative script pada mata pelajaran IPA pokok bahasan gaya di kelas IV SDN 097 Rompu
Kabupaten Luwu Utara dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan paparan di atas, maka penerapan metode cooperative script dalam proses
pembelajaran pada materi makanan sehat kelas 5 SDN Kedungrejo 02 Kecamatan
Pilangkenceng Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2021/2022 dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.
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Simpulan

Penelitian tindakan kelas dengan mengunakan metode pembelajaran cooperative script
telah dilaksanakan dalam 2 siklus. berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil berikut : 1) hasil
observasi pengamatan pada pra siklus sebesar 25%, siklus 1 menunjukkan keaktifan siswa
sebesar 75%, sedangkan pada siklus 2 menunjukkan keaktifan siswa sebesar 100%. 2) hasil
analisis hasil ketuntasan belajar pada pra siklus 38% tuntas, siklus 1 sebesar 88% tuntas dan
pada siklus 2 menunjukkan sebesar 100% tuntas. 3) Dari pra siklus dan siklus 2 pada observasi
pengamatan kekatifan siswa terjadi kenaikan 75% keberhasilan. 4) Dari pra siklus dan siklus 2
pada analisis hasil ketuntasan mengalami kenaikan sebesar 62%.

Untuk meningkatkan kemampuan dan hasil pembelajaran, akan lebih baik untuk terus
mengembangkan metode-metode dan model-model pembelajaran. Karena, zaman semakin
maju, maka akan sangat baik jika kita tidak berhenti belajar.
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